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Abstrak
 

Peningkatan timbulan sampah di Kota Depok yang disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk

menimbulkan masalah baru yaitu TPA Cipayung yang sudah mengalami kondisi overload sehingga tidak

dapat menerima sampah lagi. Salah satu cara yang dilakukan agar dapat mengurangi jumlah sampah ke TPA

Cipayung yaitu dengan dibangun UPS (Unit Pengolahan Sampah) di Kota Depok. UPS di Kota Depok

sudah beroperasi sejak tahun 2007 hingga sekarang dengan berbagai penambahan jumlah UPS setiap

tahunnya. UPS berfokus kepada pengolahan sampah organik. Saat ini, jumlah UPS yang terbangun

sebanyak 45 UPS. Namun, belum diketahui bagaimana kondisi dan kinerja UPS di Kota Depok eksisting

saat ini. Maka, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kapasitas dan pengelolaan

sampah pada UPS-UPS di Kota Depok saat ini. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah survei,

wawancara, dan observasi untuk mengambil data primer dan sekunder. Dari hasil penelitian, diketahui

bahwa jumlah UPS yang terbangun sampai saat ini adalah 45 UPS yang tersebar di 11 Kecamatan Kota

Depok dengan Kecamatan Cipayung memiliki UPS terbangun paling banyak dan Kecamatan Cinere dan

Cilodong memiliki UPS terbangun paling sedikit. Dari 45 UPS terbangun, sebanyak 31 UPS beroperasi dan

14 tidak beroperasi. Pada UPS yang beroperasi, jumlah sampah yang diolah oleh 30 UPS (1 UPS tidak

terhitung) pada kurun waktu 2016-2019 sebanyak 11.831,02 ton. Persentase kapasitas UPS di Kota Depok

yang terpakai rata-rata sebesar 27,58% dari kapasitas desain per tahun. Pada proses penanganan sampah di

UPS Kota Depok meliputi unloading, pemilahan, pencacahan, pengomposan, pengayakan, pengemasan, dan

penyimpanan, serta penanganan residu dengan kemampuan rata-rata UPS dalam mengurangi sampah pada

tahun 2016-2019 yaitu 96,15% per tahun. Lalu, untuk kesesuaian pelaksaan UPS digunakan Permen PU

Nomor 3 Tahun 2013 dimana sebagian besar UPS di Kota Depok sudah memenuhi rencana/kriteria pada

semua aspek, kecuali aspek bangunan. Dengan mengetahui kapasitas dan proses pengelolaan pada UPS-UPS

di Kota Depok, maka tingkat operasi pada UPS di Kota Depok dapat ditingkatkan.

......The increasing of waste generation in Depok City that caused by the increase in the population raises a

new problem when TPA Cipayung has undergone an overload condition so that it cannot receive wastes

anymore. One way to reduce the amount of wastes that goes into TPA Cipayung is with the built of UPS in

Depok. UPS in Depok has been operating since 2007 until now with additional amount of it for every year.

UPS operating is focused on organic waste processing. Currently, the number of UPS that has built is 45.

However, it is not yet known how the UPS conditions and performances for now. Therefore, this research is

being done with the aim to know how the capacity and waste management at UPS in Depok. The methods

used in the study were surveys, interviews, and observations to retrieve primary and secondary data. From

the results of the research, it is known that the number of UPS that are reached until now is 45 UPS which

spread in 11 sub districts of Depok, Cipayung have the most number of built UPS and sub districts of Cinere

and Cilodong have the least number of built UPS. From 45 UPS that has built, as many as 31 UPS are

operating and 14 UPS are not operating. At the operating UPS, the amount of waste processed by 30 MRFs
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(1 MRFs is not included) in the period 2016-2019 is as much as 11,831.02 tons. The average percentage of

used UPS capacity in Depok City is 27.58% of the design capacity per year. The process of organic wastes

handling in UPS Kota Depok are including unloading, screening, shredding, composting, sieving, packaging

and storage, and also handling residue with the ability of the average UPS in reducing wastes for 2016-2019

is 96.15% per year. For the suitability of the implementation of UPS, the PERMEN PU No. 3/2013 is being

used for the standard which most UPS in Depok already fulfill the plans/criteria on all aspects, except the

building aspects. By knowing the capacity and management process on UPS in Depok City, the level of

operation on UPS in Depok City can be increased.<i/>


